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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dengan adanya perubahan dan peningkatan pembangunan dalam bidang kesehatan dapat meningkatkan usia harapan hidup sehingga meningkat pula populasi usia lebih dari 60 tahun. Dengan adanya peningkatan usia harapan hidup dapat mencerminkan bahwa adanya perbaikan kesehatan, akan tetapi hal ini akan menimbulkan berbagai masalah kesehatan terutama pada lansia (Depkes, 2013).
Asia Tenggara memiliki 8% populasi lansia atau sekitar 142 juta jiwa yang menempati urutan pertama di Dunia dengan jumlah lansia terbesar (WHO, 2015 ). Pada tahun 2014 populasi lansia di Indonesia mencapai 20,24 juta jiwa (8.03%) dengan UHH meningkat dari 68,6 tahun pada tahun 2004 menjadi 70,8 tahun pada tahun 2015 (KemenKes RI, 2017), diprediksi jumlah lansia pada tahun 2050 di Indonesia akan menempati urutan 10 besar. Jumlah lansia di Lampung pada tahun 2012 mencapai 7,21% dari seluruh penduduk di Lampung dan menempati urutan ke-11 dengan jumlah lansianya (DepKes, 2013). Di Lampung pada tahun 2013 memiliki penduduk lansia 33,38% dari selurun penduduk Lampung dengan usia lebih dari 60 tahun (Restra Dinkes Lampung, 2015). 
Lansia merupakan proses penuaan yang terjadi secara alami yang pasti akan terjadi pada setiap makhluk. Pada proses penuaan akan terjadi penurunan, kemunduran dan perubahan fungsi baik fungsi biologis dan fisiologis, psikologis maupun sosial. Lansia sebagian besar beresiko tinggi mengalami gangguan tidur yang disebabkan oleh berbagai faktor. Proses patologis terkait usia dapat menyebabkan perubahan pola tidur dan mengakibatkan gangguan tidur yang menyerang 50% orang dengan usia 65 tahun atau lebih. Gangguan tidur mempengaruhi kualitas hidup dan berhubungan dengan angka mortalitas yang tinggi (Stanley,2006 dalam Surya dkk,2015).
Gangguan tidur sering diremehkan oleh banyak orang padahal gangguan tidur memiliki efek yang sangat fatal bila dibiarkan. Dampak dari gangguan tidur (insomnia) yaitu meningkatka resiko jatuh pada lansia karena sulit mempertahankan tidur malam dan tidur siang yang berlebih (Helbig et al, 2013 dalam Nilam dan Lucia, 2015). Menurut Croweley (2010) dalam Qoys (2015), gangguan tidur berhubungan dengan morbiditas (penyakit) dan mortalitas (kematian). Gangguan tidur pada lansia berhubungan dengan resiko jatuh, 83% jatuh pada siang hari dan 17% jatuh pada malam hari kerena gangguan keseimbangan dikarenakan kesulitan tidur.
 Penduduk di Dunia yang mengalami insomnia sekitar 18% dari jumlah seluruh penduduk, 1 dari 3 orang mengalami insomnia. Setiap tahun diperkirakan sekitar 20-50% orang dewasa melaporkan adanya gangguan tidur dan sekitar 17% mengalami gangguan tidur serius. Di Indonesia prevalensi insomnia sekitar 10% atau 28 juta jiwa dari total 238 juta jiwa Indonesia mengalami insomnia (Amir, 2010 dalam M.Ricky, 2017). 
Episode tidur REM cenderung memendek, terdapat penurunan progresif pada tahap tidur NREM 3 dan 4, beberapa lansia hampir tidak memiliki tahap 4 atau tidur yang dalam. Ciri khas yang membedakan insomnia pada lansia mencakup terbangun pada dini hari, kelatenan tidur, peningkatan jumlah tidur siang dan jumlah waktu yang dihabiskan untuk tidur yang lebih dalam juga menurun (Stanley, Mickey, 2006 dalam Esri, 2016). Kualitas tidur menjadi berubah pasca masa lansia (potter & perry, 2005 dalam Esri,2016) dan bila tidak segera ditangani dapat menimbulkan kualitas tidur yang buruk pada usia lanjut. Sulit tidur sering menjadi penyebab penyakit syaraf atau penyakit jiwa. Oleh sebab itu penting sekali untuk mendapatkan istirahat yang baik di malam hari (Esri, 2016).
     Perlu diberikan metode yang aman untuk menanggulangi masalah gangguan tidur (insomnia) agar lansia mampu mengatasi masalah tersebut tanpa tergantung pada obat. Terapi untuk penanganan insomnia dapat menggunakan terapi non-farmakologi (Ricky,2017). Ada banyak terapi non-farmakologi seperti minum air madu hangat, mandi air hangat, aromaterapi, terapi musik dan lain-lain.Selain itu salah satunya hidroterapi yaitu rendam kaki dengan air hangat.
     Merendam kaki dengan air hangat merupakan salah satu teknik relaksasi untuk mengurangi insomnia. Menurut penelitian khotimah (2012) rendam kaki dengan air hangat dapat meningkatkan kualitas tidur lansia, dan hasilnya menunjukkan rendam kaki dengan air hangat efektif digunakan meningkatkan kualitas tidur. Hidroterapi memunculkan keadaan tenang dan rileks dimana gelombang otak mulai melambat akhirnya membuat seseorang dapat beristirahat dan tidur. Suhu air yang hangat akan meningkatkan suhu tubuh, merangsang berkeringat dan meningkatkan eliminasi racun pada tubuh (dalam Rusminingsih, 2016). 
Dari hasil presurvei di Panti Sosial Tresna Werdha Natar lansia yang tinggal dipanti, dari 10 lansia terdata yang mengalami insomnia sebanyak 4 lansia, yaitu 40 % lansia mengalami insomnia dengan tingkat insomnia ringan dan berat. Dari hasil wawancara dengan pemilik Panti dan wawancara langsung dengan lansia, mengatakan mengalami kesulitan tidur, sering bangun tengah malam, bangun  terlalu pagi dan sulit tidur lagi, dan belum pernah dilakukan terapi non-farmakologi seperti rendam kaki air hangat untuk mengatasia insomnianya, mereka juga mengatakan tidak menggunakan obat untuk insomnia.
Dari penjabaran diatas dan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya maka saya tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Rendam Kaki Dengan Air Hangat Terhadap Penurunan Insomnia Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Natar.
B. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan berfokus pada Pengaruh Rendam Kaki Dengan Air Hangat Terhadap Penurunan Insomnia Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Natar”


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
     Diketahui pengaruh rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan insomnia pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Natar tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rerata skor insomnia sebelum diberikan rendam kaki dengan air hangat di Panti Sosial Tresna Werdha Natar.
b. Diketahui rerata skor insomnia sesudah diberikan rendam kaki dengan air hangat di Panti Sosial Tresna Werdha Natar.
c. Diketahui adanya pengaruh terhadap penurunan skor insomnia pada lansia sebelum dan sesudah dilakukan tindakan hidroterapi di Panti Sosial Tresna Werdha Natar
D. Manfaat Penelitian
1. Tenaga Kesehatan
     Bagi Tenaga kesehatan dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan dalam membuat intervensi keperawatan baik di Rumah Sakit ataupun di Panti Jompo bahkan Home care untuk menangani pasien lansia yang mengalami gangguan tidur insomnia.
2. Institusi Pendidikan STIKes Aisyah Pringsewu
     Dapat digunakan sebagai menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan keperluan referensi ilmu keperawatan gerontik  tentang rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan insomnia pada lansia.

3. Responden (lansia)
     Dapat digunakan sebagai terapi yang dapat digunakan untuk penanganan insomnia terutama insomnia ringan pada lansia di panti.
4. Peneliti Lain
     Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan penelitian selanjutnya mengenai Insomnia dan rendam kaki dengan air hangat.
E. [bookmark: _GoBack]Ruang Lingkup Penelitian
     Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan insomnia pada lansia.
     Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan design penelitian quasi eksperimen dengan one group pretest-posttest. Intervensi dilakukan dengan perlakuan rendam kaki dengan air hangat selama 5 hari berturut-turut dan hari ke 6 dilakukan posttest, lama perendaman selama 15-20 menit dengan suhu air 37-390 dan akan dihitung skor insomnia sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat.
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